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ABSTRACT

Aroids or keladi — keladian is a plant that is quite familiar to the Balinese
people. This plant has many potential such as ornamental plant, medicine, religious
ceremonial material, food or animal feed. The purpose of this study was to
determine the diversity and potential of Bali’s Aroids. The research method based
on literature study and observation. According to the data, Bali estimated have 13
genera consisting of 21 species of Aroids and two of them are introduced plants.
These species of Aroid have diverse potential for the Balinese people and presented
in tabular form. The potentials include food, ceremonies material, ornamental
plants, animal feed and medicine. Several countries outside Indonesia have also
used many species of Aroids and presented in narrative form.

Keywords: Araceae, Bali, diversity, potential

ABSTRAK

Araceae atau keladi — keladian merupakan tumbuhan yang cukup familiar
bagi masyarakat Bali. Selain sebagai tanaman hias, beberapa jenis juga digunakan
sebagai obat, bahan upacara agama, pangan ataupun makanan ternak. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui keragaman dan potensi Araceae Bali.
Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka dan observasi. Berdasarkan
data yang diperoleh, Bali diperkirakan memiliki 13 marga yang terdiri dari 21 jenis
Araceae dan dua diantaranya merupakan tanaman introduksi. Sekian jenis Araceae
tersebut memiliki potensi yang beragam bagi masyarakat Bali dan disajikan dalam
bentuk tabel. Potensi tersebut diantaranya sebagai bahan pangan, upacara,
tanaman hias, pakan ternak dan obat. Beberapa negara di luar Indonesia juga telah
banyak menggunakan beberapa jenis Araceae tersebut dan disajikan dalam bentuk
narasi.

Kata kunci : Araceae, Bali, Keragaman, Potensi

PENDAHULUAN yang tidak asing bagi masyarakat
Suku Araceae atau keladi — Indonesia. Tanaman ini  memiliki

keladian merupakan suku tanaman banyak kegunaan, mulai dari bahan
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pangan (talas/keladi), tanaman hias
(gelombang  cinta/Anthurium,  sri
rejeki), bahan industri, obat (keladi)
dan lain lain. Suku ini  memiliki
karakter morfologi yang khas yaitu
daun lengkap terdiri dari tangkai daun,
pelepah daun dan helain daun serta
bunga yang terdiri dari seludang dan
tongkol.

Dilihat dari habitatnya, suku ini
ada yang hidup terrestrial, epifit, dan di
air  baik

mengapung,  tenggelam

ataupun terendam  air
(Kurniawan dan Asih, 2012). Sebagian

besar suku ini membutuhkan air yang

separuh

melimpah dan kelembaban yang tinggi.

Secara  struktural dan fisiologis
tanaman ini tidak bisa beradaptasi pada
habitat yang kering dan dingin.
Araceae sangat melimpah dan beragam
pada daerah tropis yang basah (Mayo et
al, 1997).

Pusat keragaman Araceae dunia
terdapat di  Amerika tropis, Asia
Tenggara, Kepulauan Malay (Malaysia,
Indonesia, Filipina, Papua New Guinea,
Brunei). Di

diperkirakan ada sekitar 3645 jenis dan

Singapura dan dunia
144 marga Araceae (Boyce and Croat,
2011),
diperkirakan memiliki lebih dari 600

sedangkan  di  Indonesia

jenis dan 35 Araceae
(unpublisihed data). Bali

bagian  dari

marga
sebagai
diketahui

21 jenis dan 12 marga

Indonesia
memiliki
Araceae, 18 jenis sudah teridentifikasi
hingga spesies dan tiga jenis belum
diketahui jenissnya (Kurniawan dan
Asih, 2012). Dua jenis diantaranya
merupakan  Araceae yang tidak
terdistribusi alami di Bali yaitu
Alocasia macrorrhizos (L. ) G. Don
dan Colocasia esculenta (L.) Schott.
Kedua jenis  Araceae  tersebut
merupakan hasil naturalisasi karena
potensinya sebagai tanaman pangan
dan tanaman hias.
Masyarakat Bali sangat
keladi —

keladian dalam kehidupan sehari —

mengenal Araceae atau
harinya. Potensi yang sering digunakan
adalah sebagai bahan pangan, ternak
dan tanaman hias. Bahkan beberpa
jenis juga sering digunakan dalam
pengobatan tradisional dan bahan
upacara adat. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui keragaman
Araceae yang tersebar alami di Bali

dan potensinya bagi masyarakat Bali.

PEMBAHASAN

Keragaman Araceae di Bali

136



Volume 10 Nomor 02 Oktober 2019

P ISSN : 2086-5783
E ISSN : 2655-6456

WIDYA BIOLOGI

Bali

pulau di

merupakan salah satu

Indonesia yang belum
memiliki publikasi flora secara khusus.
Hal ini terjadi karena pada abad 19
hingga awal abad 20, tumbuhan yang
ada di Bali tidak boleh dikoleksi.
Hingga pada tahun 2013, Herbarium
Bogoriense bekerjasama dengan staf
Museum  Natural  History telah
menyusun checklist tumbuhan yang ada
di Bali dan diperoleh data bahwa Pulau
Bali

tumbuhan yang terdiri dari 213 suku

memiliki keanekaragaman
dan 1.789 jenis, belum termasuk fungi
Bryophyta (Girmansyah dkk.,
2013; Wibowo et al, 2016).

Untuk data Araceae diketahui

dan

ada sekitar 28 jenis dan 14 marga
Araceae (Girmansyah dkk., 2013). Data

tersebut bertambah dari data yang

disusun Kurniawan dan Asih (2012)
yang berjumlah 21 jenis dan 12 marga
Araceae. Akan tetapi data Araceae
yang ditulis oleh Girmansyah dkk.,
(2013) masih mencantumkan beberapa
jenis yang bukan asli Indonesia seperti
Alocasia clypeolata, Caladium bicolor
dan Caladium sp. Selain itu beberapa
jenis belum teridentifikasi hingga jenis
yang
beberapa peneliti memasukkan taksa

dan ada jenis Lemnaceae
tersebut ke dalam suku Araceae.
identifikasi
data Unit Registrasi BKTKREK Bali,

Bali diketahui memiliki 21 jenis dan 13

Berdasarkan dan

marga Araceae (Tabel 1). Jenis — jenis
tersebut ada yang tersebar luas di
semua kabupaten di Bali, dan ada pula
hanya ditemukan di beberapa atau satu

kabupaten saja.

Tabel 1. Keragaman Araceae Bali dan persebarannya

No

Nama Jenis

bn Jem Bllg

Bang Gia

OO WN -

10  Epipremnum pinnatum (L.) Engl.
11  Homalomena cordata Schott
12 Leucocasia gigantea (Blume)

Aglaonema simplex (Blume) Blume
Alocasia alba Schott
Alocasia longiloba Mig.

Amorphophallus muelleri Blume
Amorphophallus paeoniifolius
(Dennst.) Nicolson
Amorphophallus variabilis Blume
Arisaema barbatum Buchet
Colocasia esculenta (L.) Schott
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13 Pothos scandens L. N N - - N| - _

14  Remusatia vivipara (Roxb.) Schott v - N N - .

15 Rhaphidophora sylvestris (Blume) - - - - - - N
Engl.

16  Sauromatum horsfieldii Miq. N - - N N N

17  Schismatoglottis calyptrata (Roxb.) v V Y N
Zoll. & Moritzi

18  Scindapsus hederaceus Mig. \/ V - - N, - -

19  Typhonium blumei Nicolson & \ - - - - - .
Sivad.

20  Typhonium flagelliforme (Lodd.) - - \/ N - } .
Blume

21  Typhonium roxburghii Schott - ~ - . ; } )

Catatan : Thn : Tabanan; Jem : Jembrana; Bllg

. Buleleng; Bang : Bangli; Gia : Gianyar; Klkg :

Klungkung

Jenis — jenis Araceae tidak
ditemukan di semua Kabupaten karena
selain masih kurangnya pengkoleksian
juga
disebabkan tidak ada catatannya baik

Araceae di daerah tersebut
dalam bentuk herbarium, data registrasi
maupun pengalaman penulis di daerah
tersebut. Tetapi untuk jenis tertentu
memang hanya ditemukan di satu
kabupaten seperti Alocasia longiloba
Mig. Jenis ini belum pernah ditemukan
di kabupaten lain.

Untuk jenis — jenis seperti A.
macrorrhizos, C. esculenta, E.
pinnatum, H. cordata dan S. calyptrata
persebarannya merata di  semua
kabupaten. Hal ini disebabkan karena
daya adaptasi atau rentang ekologi

yang luas maupun karena potensinya

karena  digunakan

yang  tinggi
masyarakat sebagai bahan pangan.

Potensi Araceae di Bali
Dari 21 jenis Araceae yang ada,
tidak diketahui

penggunaannya oleh masyarakat Bali

Semuanya

(Tabel 2). Sebagian besar jenis — jenis
tersebut digunakan sebagai tanaman
hias, pangan dan bahan upacara agama.
Ada yang tidak
diketahui potensinya yaitu A.barbatum,

beberapa jenis
S. horsfieldii, S. hederaceus, T. blumei,
T. flagelliforme dan T. roxburghii.

Akan tetapi di negara lain jenis — jenis

tersebut telah digunakan
masyarakatnya untuk beberapa
keperluan.
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Tabel 2. Potensi Araceae di Bali

No. Nama Jenis Potensi di Bali

1 Aglaonema simplex (Blume) Blume Tanaman hias

2 Alocasia alba Schott Tanaman hias

3 Alocasia longiloba Mig. Tanaman hias

4 Alocasia macrorrhizos (L.) G.Don Tanaman hias
Upacara manusia yadnya dan Butha
Yadnya (Daun dewasa)

5 Amorphophallus muelleri Blume Pangan (umbi :dimasak)

6 Amorphophallus paeoniifolius (Dennst.)

Nicolson

7 Amorphophallus variabilis Blume
Arisaema barbatum Buchet
9 Colocasia esculenta (L.) Schott

e}

10  Epipremnum pinnatum (L.) Engl.

11  Homalomena cordata Schott

12 Leucocasia gigantea (Blume) Hook.f.
13 Pothos scandens L.
14  Remusatia vivipara (Roxb.) Schott

15 Rhaphidophora sylvestris (Blume) Engl.

16  Sauromatum horsfieldii Mig.

17  Schismatoglottis calyptrata (Roxb.) Zoll.

& Moritzi
18  Scindapsus hederaceus Mig.
19  Typhonium blumei Nicolson & Sivad.

20  Typhonium flagelliforme (Lodd.) Blume

21 Typhonium roxburghii Schott

Pangan (umbi :dimasak),

Upacara Dewasa, Rsi, Manusia, Pitra dan
Bhuta Yadnya (umbi)

Pangan (Umbi : dimasak)

Pangan (Umbi : dimasak); pakan ternak :
tangkai dan daun dimasak; Upacara Pitra,
Dewa, Manusia dan Bhuta Yadnya
(umbi); Tanaman hias

Di Bali, daun dan tunas muda digunakan
sebagai makanan ternak dan pada kuda
sebagai obat cacing (Lemmens and
Bunyapraphatsara, 2003).

Pembungkus bumbu dan makanan : daun
dewasanya; tanaman hias

Manusia Yadnya (Daun dewasa)

Obat tuju

Upacara Pitra Yadnya (Daun dewasa)
Tanaman hias

Upacara Manusia Yadnya (Umbi)

Aglaonema simplex (Blume)

Jenis ini di Bali belum banyak
digunakan, tetapi memiliki potensi
tanaman hias. Di Malaysia jenis ini
digunakan dalam mengobati sakit

demam dan bekas Iluka koreng
(Sulaiman dan Mansoor, 2002). Selain

itu, jenis ini juga dapat digunakan

untuk mengobati demam dan edema
dengan cara merebus akarnya dan air
rebusan tersebut diminum (Lemmens

and Bunyapraphatsara, 2003).

Alocasia longiloba Mig.
Jenis ini memiliki warna daun
yang indah sehingga banyak digunakan

sebagai tanaman hias. Akan tetapi di
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Malaysia, getahnya dapat digunakan
sebagai tambahan untuk mengaktifkan
racun (Lemmens and Bunyapraphat-
sara, 2003).

Alocasia macrorrhizos (L.) G.Don
A.  macrorrhizos  biasanya

ditanam  sebagai  tanaman  hias
(Lemmens  and
2003).

berbagai

Bunyapraphatsara,
Jenis ini dibudidayakan di
negara, sehingga tidak
diketahui habitat alaminya. Beberapa
penelitian  menyebutkan jenis ini
berasal dari Sri Lanka atau India
Plucknett 1984;
Ivancic and Lebot 2000; Suratman et
al. 2016). Dari

kemudian jenis ini menyebar ke hampir

(Purseglove 1979;

daerah tersebut
semua kawasan tropis dan subtropis
1996; Lebot 1999;
Matthews 2004; Nauheimer et al. 2012

). Akan tetapi penelitian terbaru oleh

(Groen et al.

Nauheimer et al. (2012) menyebutkan
bahwa A. macrorrhizos berasal dari
Filipina.

Jenis ini  memiliki banyak
manfaat dan digunakan dibeberapa
negara, diantaranya sebagai sumber
karbohidrat,
(Soudy et al. 2010; Manner 2011;

Suratman et al. 2016). Di Malaysia,

vitamin dan mineral

jenis ini dapat digunakan sebagai obat

batuk dan sakit gigi (Sulaiman dan
2002;

Bunyapraphatsara,

Lemmens and
2003);
makanan ternak, dan batangnya yang

Mansoor,

sebagai

telah digoreng bisa dimakan (Sin Yeng,
2016). Untuk obat batuk biasanya
tangkai

daun dijus dan diminum

(Lemmens and  Bunyapraphatsara,
2003). Di Sri Lanka jenis ini digunakan
sebagai obat Malaria (Frausin et al,
2015; Edirisinghe,1999; Shirayama et
al. 2006). Di Papua nugini, jenis ini
dapat mengobati sakit kepala dengan
memakai daun muda dan getahnya
itu daun

secara eksternal. Selain

dimasak dengan santan kemudian

dimakan dapat digunakan untuk

mengobati  insufiensi  seksual. Di
Thailand, rhizome digunakan untuk
gigitan ular dan luka. Batangnya yang
direbus dapat digunakan sebagai
laksatif. Akar dan daun yang dicincang
digunakan  sebagai obat  gosok
(Lemmens and

2003).

Bunyapraphatsara,

Amorphophallus muelleri Blume

D Bali jenis ini hanya
digunakan bahan
Menurut Laksmiwati dkk (2017), jenis

ini mengandung glukomanan dan kadar

sebagai pangan.

glukosa yang lebih rendah sehingga
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baik untuk penderita diabetes. Selain
itu glukomanan jenis ini  juga
berpotensi dalam pembuatan plastic
biodegradabel (Primaningrum dan Sari,
2014)

Amorphophallus paeoniifolius
(Dennst.) Nicolson
A.paeoniifolius merupakan

spesies yang persebaran alaminya di

Asia  Tenggara  dengan  pusat
keragamannya ada di India, Indonesia
dan Thailand. Jenis ini tersebar ke
kawasan

sekitarnya setelah terjadi

domestikasi dan perkawinan silang
secara alami (Santosa et al. 2017). Di
Bali jenis ini hanya digunakan sebagai
bahan pangan dan bahan upacara. Di
Malaysia jenis ini digunakan sebagai
afrodisiak (Sulaiman dan Mansoor,
2002), bahan makanan setelah digoreng
atau direbus, dan sumber kanji (Sin

Yeng, 2016).

Colocasia esculenta (L.) Schott

C. esculenta memiliki distribusi
alami di kawasan Asia Tenggara, tetapi
belum diketahui lokasi  populasi
alaminya. Jenis ini tersebar ke berbagai
kawasan baik tropis maupun subtropis
dan memiliki banyak kegunaan bagi

kehidupan manusia terutama sebagai

tanaman pangan. Menurut Lemmens
and Bunyapraphatsara (2003) jenis ini
sangat mudah dicerna dan tidak
menyebabkan alergi, sehingga dapat
untuk

digunakan permasalahan

pencernaan. Pure talas merupakan
makanan yang baik dan sehat bagi bayi
untuk peningkatan kondisi gigi dan
mengurangi penyakit pneumonia, diare,
enteritis dan beri-beri. Selain untuk
pangan jenis ini juga dapat digunakan
sebagai bahan obat. Dalam tradisi
China, akar ubi dan rhizom juga bisa
digunakan untuk mengobati bengkak,
abses, gigitan serangga dan
limfonoditis leher. Selain itu digunakan
sebagai obat penyakit adenokarsinoma
kolon (Sin Yeng, 2016). Di Brazil
jenis ini digunakan untuk obat Malaria
(Frausin et al, 2015)

Hampir semua bagian tanaman
C. esculenta dapat dimanfaatkan baik
dari umbi, batang, daun dan tangkai
daun. Umbi untuk mengobati sakit
perut, diare, penyakit kulit, luka,
rematik, kebotakan, ambein, laksatif
dan sebagai penangkal sengatan
serangga. Daun digunakan untuk luka
bakar, sakit tenggorakan, disentri, sakit
perut, membungkus sejumlah biji sawi

dan bawang putih yang digunakan
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untuk  menangkal penyakit dan
profilaksis setelah melahirkan, gigitan
ular, dan sebagai  pembungkus
makanan yang dikukus. Jus tangkai
daun dianggap sebagai penahan
pendarahan arteri, sakit telinga, radang
kelenjar, bisul dan sebagai stimulan
eksternal dan obat gosok.

Di Asia Tenggara, C. esculenta
selain untuk konsumsi manusia, juga
digunakan dalam upacara agama, dan
makanan ternak, terutama babi. Pati
talas yang halus digunakan untuk
mengentalkan bubur bahan produksi
alkohol

Selain itu beberapa kultivar digunakan

dan plastik biodegradable.

sebagai tanaman dekorasi (Lemmens

and Bunyapraphatsara, 2003)

Epipremnum pinnatum (L.) Engl.
Jenis ini tersebar di seluruh Bali
dan biasanya digunakan sebagai
makanan ternak. Beberapa varietasnya
dibudidayakan sebagai tanaman hias
baik yang daunnya variegata atau tidak.
Di beberapa daerah atau negara lain
jenis ini dapat digunakan sebagai obat
ataupun barang kerajinan. Di Padang
Pariaman digunakan sebagai obat
myome (tumor Rahim), kanker rahim,
sakit menstruasi dan benjolan pada

payudara wanita (Yuzammi, 2008). Di

Singapura daunnya digunakan sebagai
herbal yang efektif melawan rematik
dan kanker dan juga sebagai tonik. Di
Filipina, bagian dalam akar udara
digunakan untuk membuat keranjang.
Selain itu getahnya digunakan untuk
gigitan ular dan pembungaannya untuk
sakit menstruasi. Di Indonesia, jenis ini
bermanfaat

sebagai minyak gosok

untuk mengobati keseleo dengan

menggunakan bagian dalam batangnya.
Di New Britain, daunnya digunakan
sebagai obat luar bisul dan bengkak. Di
Vietnam, tanaman

semua bagian

digunakan sebagai obat tradisional

untuk mengobati patah tulang, memar,
batuk,

kelumpuhan, rematik,

konjungtivitis, mastitis, memar,
furunkel, dan sebagai penangkal. Di
Tonga, akar udara digunakan untuk
membuat keranjang tradisional
(Lemmens  and

2003)

Bunyapraphatsara,

Leucocasia gigantea (Blume) Hook.f.

Jenis ini  semula bernama
Colocasia gigantea, kemudian dengan
berkembangnya penelitian taksonomi
melalui  molekular maka terjadi
perubahan nama jenis yang didasarkan

pada hubungan kekerabatan. Jenis ini
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tidak dalam filogeni yang sama dengan
marga Colocasia.
C. gigantea di Bali hanya

digunakan sebagai bahan upacara
agama. Tetapi di Malaysia jenis ini
digunakan sebagai penyedap, terutama
buahnya (Sulaiman dan

2002). Selain itu tangkai daun dan

Mansoor,

pucuk mudanya dapat digunakan dalam

masakan sup (Sin Yeng, 2016)

Pothos scandens L.
Di Bali P.

ditemukan di tiga kabupaten, Tabanan,

scandens hanya

Jembrana dan Gianyar. Jenis ini
berdasarkan wawancara masyarakat
Bali digunakan sebagai obat tuju. Di
Malaysia jenis ini digunakan untuk
obat melepuh, kejang, cacar kecil, dan
asma (Sulaiman dan Mansoor, 2002).
Daunnya digunakan untuk mengusir
cacing dengan cara sebagai obat luar di
bagian perut dan cairan infusnya
digunakan untuk mandi sebagai obat
kejang. Bubuk daun digunakan untuk
cacar dan uap dari batang digunakan
untuk mengobati asma. Di Thailand
buah dan daun digunakan sebagai
kompres untuk penurun panas. Selain
itu juga digunakan sebagai pengental
ketika luka. Di

Vietnam, lignin yaitu bagian tengah

darah terutama

batang yang berbentuk silinder
digunakan  untuk  mengikat dan
membuat  keranjang. Batang dan

daunnya pun digunakan sebagai obat
patah tulang, memar, bengkak, memar,
dan rematik (Lemmens and

Bunyapraphatsara, 2003).

Remusatia vivipara (Roxb.) Schott

Di Bali jenis ini hanya
digunakan dalam upacara agama. Akan
tetapi di India, daun dan umbinya
digunakan untuk mengobati inflamasi,
arthritis, analgesik, disinfektan, batuk
rejan dan bisul kemerahan (Bhurat et
al, 2011; Asha et al, 2013), serta
antifungal (Mali and Badhane, 2008) .
Umbinya sangat beracun, tetapi
digunakan sebagai obat luar radang
kelenjar payudara, bengkah bernanah
dan infeksi cacing Ascaris (Gui-Hua et
al, 2009; Asha et al, 2013). Asha et al
(2013) juga melaporkan pada daun dan
umbinya juga mengandung fenolik,
karbohidrat dan

tinggi.

antioksidan yang

Schismatoglottis calyptrata (Roxb.)
Zoll. & Moritzi

Di Bali jenis ini digunakan
sebagai bahan upacara. Akan tetapi di
Malaysia, akar dan daunnya digunakan
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sebagai bahan pangan atau dapat
dikonsumsi (Sulaiman dan Mansoor,

2002).

Scindapsus hederaceus Migq.
Di Bali

tentang penggunaan jenis ini dalam

belum ada catatan

kehidupan masyarakat. Di Malaysia

jenis ini digunakan sebagai obat

reumatik (Sulaiman dan Mansoor,
2002; Lemmens and Bunyapraphatsara,

2003).

Typhonium blumei Nicolson & Sivad.

Potensi T. blumei  bagi
masyarakat Bali belum ditemukan
catatannya. Akan tetapi di Taiwan,
jenis ini digunakan untuk mengobati
batuk, pembengkakan, gigitan ular,
memar, dan anti kanker seperti
leukemia, kanker kulit dan hati (Li,

2006).

Typhonium  flagelliforme  (Lodd.)
Blume

Di Bali jenis ini ditemukan di
dua kabupaten yaitu Buleleng dan
Bangli dan belum ada catatan tentang
penggunaanya oleh masyarakat Bali. Di
Malaysia dan Singapura jenis ini
dikembangkan sebagai tanaman anti

Kanker (Sulaiman dan Mansoor, 2002;

Sin Yeng, 2016). Di Thailand, semua
bagian tanaman digunakan sebagai obat
bisul yang bernanah. Di Vietnam, umbi
digunakan untuk mengobati batuk,
asma dan mual (Lemmens and

Bunyapraphatsara, 2003).

Typhonium roxburghii Schott

Di Bali jenis ini hanya
ditemukan di Jembrana dan belum ada
catatan tentang penggunannya bagi
masyarakat Bali. Di Malaysia jenis ini
digunakan sebagai obat sakit kulit
(Sulaiman dan Mansoor, 2002) dan anti
kanker (Sin Yeng, 2016). Di Jawa,
umbinya digunakan untuk mengobati
eksim (Lemmens and

Bunyapraphatsara, 2003).

SIMPULAN
Bali memiliki 21 jenis Araceae
yang tersebar di hampir seluruh

kabupaten Bali. Potensinya bagi
masyarakat Bali sebagian besar sebagai
bahan pangan, tanaman hias dan bahan
upacara agama. Beberapa jenis juga
digunakan sebagai obat dan makanan
ternak. Potensi di Bali belum banyak
Padahal

Araceae memiliki potensi yang tinggi

digali dan dimanfaatkan.
sebagai bahan obat untuk berbagai
penyakit.
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